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ABSTRAK 
Havid, Muhammad. 2022. Strategi Guru PAI Di Dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

Di SMKN Pasirian Lumajang (Studi kasus Di Smkn Pasirian Lumajang. Skripsi, Program 

Studi Pendidikan Agama Islam, Fakultas Agama Islam, Universitas Islam Malang, 

Pembimbing 1: Dr. H. Muhammad Hanif, M.Pd, pembimbing 2 Dr. Moh. Muslim, M.Ag. 

 

Kata Kunci: Strategi, Pembelajaran, Pendidikan Agama Islam 

 

Strategi guru merupakan pendekatan umum mengajar yang berlaku dalam berbagai bidang 

materi dan digunakan untuk memenuhi berbagai tujuan pembelajaran yang ada di sekolahan, Oleh 

sebab itu, manakalah rangkaian strategi guru harus terdapat kandungan materi yang beraviliasi 

pada prinsip nilai perubahan karakter siswa.   

Pembelajaran pendidikan Agama Islam di sekolah SMKN pasirian lumajang, sebagian 

besar dari siswa kurang bisa untuk membaca al-Qur’an secara baik dan benar, penguasaan materi 

yang siswa miliki sangat minim, di samping dengan kurangnya sopan santun dikalangan siswa. 

Dalam proses belajar mengajar siswa kurang bersemangat bahkan terkesan mengikuti pelajaran 

Pendidikan Agama Islam karena terpaksa. Fokus penelitian dalam pembahasan skripsi yang 

diajukan yaitu Bagaimana perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran PAI di SMKN 

Pasirian Lumajang. 

Dalam penelitian ini, penulis mengunakan pendekatan kualitatif yaitu descriptive research 

(peneltian deskriptif) dengan mengunakan jenis penelitian studi kasus. Dalam mengunakan 

metode diskriptif, penelitian dapat mempelajari dan memahami keadaan serta kondisi suatu objek 

melalui interpretasi yang tepat melalui teknik wawancara, observasi dan dokumentasi. Penelitian 

ini kemudian menghasilkan data dan selanjutnya dianalisis kembali untuk menghasilkan sebuah 

teori dengan mengunakan sumber data primer dan sumber data sekunder. Yang mana sumber data 

primer dalam penelitian ini adalah Kepala Sekolah, guru mata pelajaran PAI, dan waka kurikulum 

di SMKN Pasirian Lumajang. Sedangkan untuk sumber data sekunder dalam penelitian ini adalah 

data yang diperoleh untuk menjadi pelengkap atau pendukung dari data primer baik itu dari sumber 

internal maupun sumber eksternal yang dapat dijadikan sebagai pendukung informasi dan 

penunjang penelitian. 

Hasil penelitian yang pertama perencanaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam di 

SMKN Pasirian Lumajang menggunakan metode antara lain: 1) RPP (Rencana Pelaksaan 

Pembelajaran), 2) Program Semester, 3) Progam Tahunan (Evaluasi atau Penilaian) 4) Silabus. 

Perencanaan pembelajaran sangat penting karena sebagai alat pemandu bagi guru dalam 

melaksanakan proses pembelajaran, oleh sebab itu perencanaan haruslah lengkap, sistematis 

mudah diaplikasikan namun fleksibel dan akuntabel. Kedua pelaksanaan pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam di SMKN Pasirian Lumajang, metode yang digunakan oleh guru 

PAI sangatlah berfariasi, adapun beberapa metode yang telah direncakan oleh guru PAI antara 

lain: metode ceramah, demontrasi, tanya jawab, diskusi, simulasi, dan pemberian tugas. Selain itu 

terdapat juga metode latihan yaitu guru agama Islam memerintahkan kepada siswa untuk 

membacakan ayat-ayat yang sedang dipelajari secara bergiliran atau bergantian yang dituntun oleh 

guru. Ketiga evaluasi pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMKN Pasirian Lumajang  

yaitu dengan mengevaluasi pemahaman siswa terhadap materi pelajaran yang baru saja dipelajari. 

Guru agama Islam memberikan pertanyaan yang harus dijawab oleh siswa secara langsung. Tidak 

hanya itu, guru agama Islam juga membuat soal tertulis yang dijawab oleh siswa sebagai bentuk 

evaluasi diakhir pembelajaran. Setelah proses pembelajaran akan berakhir guru agama Islam 



memberitahukan materi yang akan dibahas berikutnya, kemudian memberikan tugas rumah dan 

mengakhiri pembelajaran. 

 

 



BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Konteks Penelitian 

Strategi guru merupakan pendekatan umum mengajar yang berlaku 

dalam berbagai bidang materi dan digunakan untuk memenuhi berbagai tujuan 

pembelajaran yang ada di sekolahan. 

Proses dalam belajar mengajar perlu juga strategi dalam pembelajaran 

pendidikan agama islam di SMKN Pasirian Lumajang supaya bisa menyapaikan 

pembelajaran di kelas sesusi dengan strategi guru tersebut. 

Oleh sebab itu, manakalah rangkaian strategi guru harus terdapat 

kandungan materi yang beraviliasi pada prinsip nilai perubahan karakter siswa.  

Adapun dari hasil penelitian “Pengembangan Pembelajaran Pendidikan Islam 

di SMKN Pasirian Lumajang” terdapat hal penting yang harus betul-betul di 

perhatikan oleh guru. Adapun temuan, diantaranya : Kurangnya penekanan guru 

terhadap siswa untuk beribadah (Sholat dan membaca Al-Qur-an). 

Dalam hal ini guru pendidikan agama islam di SMKN Pasirian 

Lumajang di tutut untuk memeperbaiki karakter siswa di sana dalam hal ibadah 

maupun prilaku terhadap sesama seseorang yang ada di lingkungan sekolahan 

maupun di lingkungan rumah siswa. 

Pembelajaran di pendidikan agama islam di SMKN Pasirian Lumajang 

sanagatlah di utamakan dalam membentuk karakter berbudi perketi dalam 

segala hal, pengembangan pendidikan agama islam di SMKN Pasirian 

Lumajang harus banyak di kembangkan dalam hal pemebelajaran di sana. 



Adapun pengembangan belajar mengajar merupakan suatu proses yang mengandung 

serangkaian pengembangan pembelajaran guru terhadap siswa yang memiliki hubungan timbal 

balik yang berlangsung dalam situasi edukative, untuk mencapai tujuan tertentu. Sehingga 

memperoleh pencapian tujuan pengembangan Pendidikan Agama Islam di SMKN Pasirian 

Lumajang. 

Dalam hal pengembangan pendidikan agama islam di SMKN Pasirian Lumajang ketika 

tidak sesui dengan tujuan yang di capai oleh pengajar maka dari itu pengajar harus menganti 

strategi pemdidikan disana yang harus sesuai dengan tujuannya seorang pendidik di SMKN 

Pasirian Lumajang tersebut. 

Dalam pandangan penulis terdapat beberapa hal yang dapat di rumuskan sehingga 

menjadi tujuan Pendidikan Agama Islam di SMKN Pasirian Lumajang, sebagai berikut : 1. 

Mendekatkan diri kepada Allah SWT, yang wujudnya merupakan kemampuan dan dengan 

kesadaran diri mengerjakan ibadah wajib dan sunah. 2. Menggalih serta mengembangkan 

potensi diri yang terkandung dalam fitrah manusia. 3. Membentuk sifat profesenonal manusia 

dalam upaya mengembangkan tugas keduniaan dengan sebaik-baiknya. 4. Mewujudkan 

manusia yang berahlakulkarimah, suci jiwa dari kerendahan budi dan sifat-sifat tercelah. 5. 

Mengembakan sifat-sifat manusia yang utama sehingga menjadi manusia yang manusiawi. 

Mengenai keberlansungan proses Pendidikan Agama Islam di SMKN Pasirian 

Lumajang, dalam proses penyampaian ilmu pengetahuan terhadap siswa secara bertahap, 

dimana proses pengajaran itu sebagai tanggung jawab orang tua, guru dan masyarakat menuju 

pendekatan diri kepada Allah Swt, sehingga menjadi manusia yang sempurna. 

Dalam konteks penelitian ini berupaya bagaimana materi yang di ajar di SMKN 

Pasirian Lumajang, pada esensinya tersampaikan pada siswa dan menjadi perubahan karakter 



siswa untuk giat lagi beribadah (Sholat dan Membaca Al-quran) untuk penanaman pribadi 

muslim yang baik. 

Tidak hanya itu penanaman pribadi siswa yang ber-akhlak mulia pun menjadi salah 

satu indikator keberhasilan penyampaian bahan ajar terhadap siswa untuk senantiasa menjadi 

pribadi yang sesuai dengan tujuan Pendidikan Agama Islam ialah terbentuknya pribadi muslim 

yang bertaqwa kepada Allah SWT, ber-ilmu dan ber-akhlak mulia.   

Berdasarkan hasil studi pendahuluan bahwa konteks pembelajaran pendidikan Agama 

Islam di sekolah SMKN pasirian lumajang, sebagian besar dari siswa kurang bisa untuk 

membaca al-Qur’an secara baik dan benar, penguasaan materi yang siswa miliki sangat minim, 

di samping dengan kurangnya sopan santun dikalangan siswa. Dalam proses belajar mengajar 

siswa kurang bersemangat bahkan terkesan mengikuti pelajaran Pendidikan Agama Islam 

karena terpaksa. Berkenaan dengan fenomina diatas, maka peneliti tertarik mengangkat judul 

“Strategi Guru PAI di Dalam Pemebelajaran Pendidikan Agama Islam di SMKN 

Pasirian Lumajang (studi kasus di SMKN pasirian lumajang)”. 

B. Fokus Penelitian 

Usaha-usaha pengembangan Pendidikan Agama Islam pada sekolah lanjutan tidak 

semudah apa yang telah kita bayangkan, dalam pelaksanaannyapun banyak mengalami 

hambatan-hambatan bertolak dari permasalahan yang ada, maka dapat dirumuskan suatu 

rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana perencanaan pembelajaran PAI di SMKN Pasirian Lumajang? 

2. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran PAI di SMKN Pasirian Lumajang? 

3. Bagaiman evaluasi pembelajaran PAI di SMKN Pasirian Lumajang?   

C. Tujuan Penelitian 



Adapun tujuan yang ingin di capai Pendidikan Agama Islam dalam penelitian adalah 

sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui perencanaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMKN Pasirian 

lumajang. 

2. Untuk mengetahui pelaksanaan yang dilakukan sekolah dalang rangka peningkatan 

kualitas pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMKN Pasirian lumajng. 

3. Untuk mengetahui evaluasi yang dilakukan guru pai dalang rangka peningkatan kualitas 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMKN Pasirian lumajng. 

D. Kegunaan Penelitian 

1. Bagi sekolah, diharapkan dapat dijadikan sebagai acuan untuk mengembangkan strategi 

pengembangan pembelajaran Pendidikan Agama Islam. 

2. Bagi anak didik, lebih tebih tekun dalam mengikuti pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam. 

3. Bagi wali murid, diharapkan untuk mengarahkan anaknya mengikuti peraturan yang 

dianjurkan oleh sekolah serta memberikan dorongan yang kuat terhadap anaknya dalam 

proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam. 

E. Definisi Operasional 

Menghindari adanya kesalahan persepsi tentang operasional, peneliti menambahkan 

penjelasan mengenai definisi operasional. Adapun definisi operasional yang terkait dengan 

judul skripsi adalah sebagai berikut. 

1. Strategi Guru 

Strategi dalam pembelajaran dapat diartikan sebagai pola-pola umum kegiatan 

dalam mewujudkan kegiatan belajar mengajar untuk mencapai tujuan yang diharapkan. 



Strategi dalam pembelajaran, suatu proses yang sangat berkaitan dengan pemyampaian 

materi dalam upaya mecapai kompetensi. Pembelajaran perlu didesain dengan baik, karena 

melibatkan interaksi peserta didik, guru dan sumber belajar pada sebuah lingkungan 

belajar. 

Secara umum strategi dapat diartikan sebagai suatu garis-garis besar haluan untuk 

bertindak dalam usaha mencapai sasaran yang telah ditentukan. Dihubungkan dengan 

belajar mengajar, strategi juga bisa diartikn sebagai polapola umum kegiatan guru dan anak 

didik dalam perwujudan kegiatan belajar mengajar untuk mencapai tujuan yang telah 

digariskan. 

2. Pembelajaran 

Pembelajaran ialah membelajarkan siswa menggunakan asas pendidikan maupun 

teori belajar, yang merupakan penentu utama keberhasilan pendidikan. Pembelajaran 

merupakan proses komunikasi dua arah, mengajar dilakukan oleh pihak guru sebagai 

pendidik, sedangkan belajar dilakukan oleh peserta didik atau murid. Sedangkan menurut 

Corey sebagaimana yang dikutip oleh Syaiful Sagala Pembelajaran adalah suatu proses 

dimana lingkungan seseorang secara disengaja dikelola untuk memungkinkan ia turut serta 

dalam tingkah laku tertentu dalam kondisikondisi khusus atau menghasilkan respons 

terhadap situasi tertentu, pembelajaran merupakan subset khusus dari pendidikan, 

Pembelajaran merupakan aktualisasi kurikulum yang menuntut guru dalam menciptakan 

dan menumbuhkan kegiatan peserta didik sesuai dengan rencana yang telah diprogramkan. 

 



BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitan yang telah dilakukan, peneliti menyimpulkan 

terkait Strategi Guru PAI di Dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di 

SMKN Pasirian Lumajang. 

1. Perencanaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMKN 

Pasirian Lumajang menggunakan metode antara lain: 1) RPP (Rencana 

Pelaksaan Pembelajaran), 2) Program Semester, 3) Progam Tahunan 

(Evaluasi atau Penilaian) 4) Silabus. Perencanaan pembelajaran sangat 

penting karena sebagai alat pemandu bagi guru dalam melaksanakan proses 

pembelajaran, oleh sebab itu perencanaan haruslah lengkap, sistematis 

mudah diaplikasikan namun fleksibel dan akuntabel 

2. Pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMKN 

Pasirian Lumajang, metode yang digunakan oleh guru PAI sangatlah 

berfariasi, adapun beberapa metode yang telah direncakan oleh guru PAI 

antara lain: metode ceramah, demontrasi, tanya jawab, diskusi, simulasi, dan 

pemberian tugas. Selain itu terdapat juga metode latihan yaitu guru agama 

Islam memerintahkan kepada siswa untuk membacakan ayat-ayat yang 

sedang dipelajari secara bergiliran atau bergantian yang dituntun oleh guru. 

3. Evaluasi pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMKN Pasirian 

Lumajang yaitu dengan mengevaluasi pemahaman siswa terhadap materi 

pelajaran yang baru saja dipelajari. Guru agama Islam memberikan 

pertanyaan yang harus dijawab oleh siswa secara langsung. Tidak hanya itu,  



guru agama Islam juga membuat soal tertulis yang dijawab oleh siswa sebagai bentuk 

evaluasi diakhir pembelajaran. Setelah proses pembelajaran akan berakhir guru agama 

Islam memberitahukan materi yang akan dibahas berikutnya, kemudian memberikan tugas 

rumah dan mengakhiri pembelajaran. 

B. Saran 

1. Kepada guru dan sekolah SMKN Pasirian Lumajang disarankan agar meningkatkan 

kemampuan dan keterampilannya terutama yang berkaitan dengan masalah strategi 

Pendidikan Agama Islam, agar pemahaman anak tentang pendidikan agama Islam semakin 

meningkat.  

2. Bagi anak didik agar lebih tekun dan lebih serius lagi dalam mengikuti proses pembelajaran 

yang diberikan guru dan agar disiplin dalam melaksanakan serta mengikuti seluruh 

kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan di sekolah, keluarga dan masyarakat.  

3. Kepada para wali murid disarankan agar terus memberikan dukungan terhadap pelaksanaan 

pembelajaran pendidikan agama Islam terutama ketika anak berada dalam lingkungan 

keluarga, dan hendaknya mampu mendukung peraturan yang dianjurkan oleh sekolah 

kepada siswa, dan meningkatkan kerjasama orangtua dengan pihak sekolah, serta 

memberikan dorongan yang kuat terhadap siswa dalam proses pembelajaran agar 

pelaksanaan pembelajaran pendidikan agama Islam yang dilaksanakan di SMKN Pasirian 

Lumajang berjalan dengan baik.  
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